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SUMMARY 

DUWI DAMAYANTI. Study of Motile Aeromonas Septicemia (MAS) Disease in 

White Shrimp (Litopenaeus vannamei) Reared in Swamp Water. (Supervised by 

TANBIYASKUR). 

 

 Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) has been successfully cultivated 

in freshwater. Thus, it is potential to be developed in swamp waters. The 

incidence of disease, especially the bacterial disease Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) becomes a threats for vaname culture in swamp water. This 

study aims to determine the minimum number of bacteria that can cause MAS 

disease in vaname shrimp reared in swamp water. The research design uses a 

completely randomized design (CRD) with three treatmens (T) two replications 

and it is duplo. Treatments are about 3 bacterial density namely 103 CFU mL-1 

(T1), 104 CFU mL-1 (T2) and 105 CFU mL-1 (T3). As control (T0), culture are not 

given with bacteria. The parameters observed are the prevalence of infected 

shrimp, clinical symptoms, histopathological analysis, bacterial density after 

infection, survival rate and water quality. The results showed that the 

administration of bacteria in each treatment could infect vaname shrimp with a 

percentage of 100%, the highest bacterial density in the rearing found in the 

medium was 105 CFU mL-1 (T3), which was 5.04x1011 CFU mL-1 and the lowest 

was in the treatment 103 CFU mL-1 (T1), which was 4.75x107 CFU mL-1, while 

the highest bacterial density was found in the vaname shrimp body in the 

treatment 105 CFU mL-1 (T3 ) which is 2,76x1011 CFU mL- 1and the lowest is in 

the treatment of 103 CFU mL-1 (T1) which is 2.46x107 CFU mL-1. The highest 

survival was found in T0 treatment, which was 100%, while the lowest was in T3 

at 30%. The conclusion of this study is bacteria A. hydrophila can be infect 

vaname shrimp reared in swamp water with a density of 103 CFU mL-1 resulting in 

a mortality of 20%. 
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RINGKASAN 

DUWI DAMAYANTI. Kajian Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) 

pada Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) yang Dibudidayakan di Air Rawa 
 (Dibimbing oleh TANBIYASKUR). 

  

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) telah berhasil dibudidayakan pada 

air tawar dan berpotensi untuk dikembangkan pada perairan rawa. Salah satu 

ancaman yang dapat menghambat budidaya udang vaname di air rawa adalah 

kejadian penyakit khususnya penyakit bakterial Motile Aeromonas Septicemia 

(MAS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah minimal bakteri yang 

dapat menimbulkan penyakit MAS pada udang vaname yang dipelihara di air 

rawa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang dilakukan secara duplo. Perlakuan (P) terdiri dari kepadatan bakteri 

di media pemeliharaan yaitu 103 CFU mL-1 (P1), 104 CFU mL-1 (P2) dan 105 CFU 

mL-1 (P3) dengan kontrol (P0) perlakuan adalah udang yang tidak diberi bakteri. 

Parameter yang diamati antara lain prevalensi udang terinfeksi, gejala klinis, 

analisa histopatologi kepadatan bakteri setelah terinfeksi, kelangsungan hidup dan 

kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakteri  setiap 

perlakuan dapat menginfeksi udang vaname dengan persentase udang terinfeksi 

100%, kepadatan bakteri tertinggi dimedia pemeliharaan terdapat pada perlakuan 

105 CFU mL-1 (P3) yaitu 5,04x1011 CFU mL-1 dan yang terendah pada perlakuan 

103 CFU mL-1 (P1) yaitu 4,75x107 CFU mL-1 sedangkan pada tubuh udang 

vaname kepadatan bakteri tertinggi terdapat pada perlakuan 105 CFU mL-1 (P3) 

yaitu 2,76x1011 CFU mL-1dan yang terendah pada perlakuan 103 CFU mL-1 (P1) 

yaitu 2,46x107 CFU mL-1. Kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan 

P0 yaitu 100% sedangkan terendah pada P3 yaitu 30%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bakteri A. hydrophila dapat menginfeksi udang vaname yang 

dipelihara di air rawa mulai kepadatan 103 CFU mL-1 dimana menghasilkan 

mortalitas 20%. 

 

Kata kunci : A. hydrophila, air rawa, Litopenaeus vannamei. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Litopenaeus vannamei merupakan salah satu komoditas budidaya yang 

memiliki pasar domestik maupun internasional. Jumlah produksi udang vaname 

untuk pasar ekspor terus meningkat, hal ini dapat dilihat dari data pada tahun 2017 

produksi udang vaname menghasilkan 147.000 ton kemudian meningkat pada 

tahun 2018 menjadi hampir 180.000 ton (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 

2018). Tingginya permintaan udang vaname menyebabkan beberapa pembudidaya 

dan peneliti mengembangkan udang vaname tidak hanya di perairan payau tapi 

juga diperairan tawar. Cina pada tahun 2000 menyatakan telah berhasil 

membudidayakan udang vaname di air tawar dengan nilai produksi budidaya air 

tawar tahunan lebih dari 591.000 ton (Zhou et al., 2019). Budidaya udang vaname 

pada air tawar di Indonesia tepatnya di Kota Surabaya Kecamatan Sawahan sudah 

mulai diintroduksi dilakukan pada tahun 2009 (Kusyairi et al., 2019). Umumnya 

udang yang berada dipasaran sebagian besar dari hasil budidaya air payau dan 

sebagian kecil dibudidayakan di air tawar yang keberadaannya disekitar aliran 

sungai (Widodo, 2011). Udang vaname dapat dibudidayakan di air tawar dan 

berpotensi untuk dibudidaya di air rawa. 

 Perairan rawa merupakan lahan suboptimal yang produktifitasnya harus di 

tingkatkan menjadi lahan optimal. Pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan 

budidaya ikan merupakan pilihan yang srategis karena budidaya dapat 

mengurangi tekanan terhadap rawa dengan mengalihkan aktifitas perikanan 

masyarakat, dari menangkap ke budidaya (Partomo et al., 2011). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah mengalihkan beberapa spesies ikan tawar termasuk 

udang dari perairan tawar ke perairan rawa dengan pendekatan adaptasi fisiologi 

termasuk udang vaname.  

Diversifikasi komoditas budidaya pada suatu lingkungan baru tidak 

terlepas dari kemungkinan terjadinya penyakit sehingga dapat mengancam hasil  

produksi termasuk udang vaname di air rawa. Udang vaname secara natural dapat 

terinfeksi oleh bakteri A. hydrophilla pada perairan tawar (Zhou et al., 2019). 
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Peluang terjadinya penyakit akibat serangan bakteri pada saat budidaya bisa saja 

sama. Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) menyebabkan kematian 

50% hingga 100% di Cina (Zhou et al., 2019). Budidaya udang vaname di air 

rawa memiliki ancaman terserang penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) 

sehingga pengendalian penyakit diperlukan kedepannya. Budidaya udang vaname 

di air tawar quorum sensing A. hydrophilla untuk menimbulkan penyakit adalah 

104 CFU mL−1 (Zhou et al., 2019). Quorum sensing suatu patogen dapat berbeda 

pada setiap kondisi lingkungan tergantung dari virulensi patogen, kesesuaian 

habitat, maupun kondisi dari ikan tersebut pada perairan (Novita et al., 2015). 

Oleh karena itu kajian potensi penyakit MAS pada udang vanname yang 

diintroduksi diperairan rawa perlu dilakukan.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang 

yang saat ini menjadi andalan komoditas ekspor dalam sektor perikanan budidaya. 

Sejauh ini budidaya udang vaname telah dikembangkan pada perairan payau, laut 

maupun tawar. Perairan rawa adalah lahan suboptimal yang produktifitasnya 

harus ditingkatkan menjadi lahan optimal salah satu caranya adalah dengan 

melakukan usaha budidaya. Udang vaname berpotensi untuk dikembangkan di 

perairan rawa karena memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi. Salah satu 

ancaman dalam aktivitas budidaya adalah keberadaan patogen, patogen memiliki 

kemampuan menginfeksi yang dipengaruhi lingkungan sehingga tingkat 

patogenitasnya dapat berbeda di suatu perairan baik virulensinya maupun nilai 

quorum sensing. Budidaya udang vaname di air tawar quorum sensing A. 

hydrophilla untuk menimbulkan penyakit adalah 104 CFU mL−1 (Zhou et al., 

2019). Hipotesis yang digunakan adalah pada budidaya udang vaname diduga 

quorum sensing A. hydrophilla untuk menimbulkan penyakit pada air rawa bisa 

lebih rendah ataupun lebih tinggi dari pada di air tawar. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji potensi kejadian penyakit 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada budidaya udang vaname (Litopenaeus 
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vannamei) yang dipelihara diperairan rawa. Kegunaan dari penelitian ini sebagai 

informasi dasar jumlah minimum bakteri A. hydophila sebagai penyebab penyakit 

yang menyerang udang vaname di perairan rawa sehingga dapat menjadi acuan 

kontrol kesehatan udang selama dibudidayakan. 
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